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INTISARI

Binaan dari Pusat Rehabilitasi YAKKUM (Yayasan Kristen Untuk Kesehatan
Umat) Yogyakarta ini adalah para difabel secara fisik, seperti amputasi, kaki bengkok,
layuh badan akibat folio, kelainan badan sejak lahir, dan kerusakan tulang belakang.
Dengan kondisi fisik yang tidak sempurna seperti tersebut diatas, dalam menjalani
rutinitas serta aktivitas hidup sehari-hari tentu saja mereka akan menghadapi kesulitan
dan hambatan yang diakibatkan kondisi bangunan dan fasilitas lingkungan yang
belum memenuhi standar untuk kondisi fisik mereka.

Manusia dalam melakukan aktivitas sehari-hari di dalam suvatu ruang
membutuhkan fasilitas pendukung agar kegiatan yang dilakukan berjalan dengan
lancar, terasa nyaman, aman aksesibel. Perancangan yang aksesibel dapat dicapai
dengan metode pendekatan ergonomi, yaitu pendekatan dengan mempertimbangkan
hal-hal yang terkait antara manusia dan lingkungan kerjanya, dalam hal ini andanya
kesesuaian faktor manusia (human factor), yaitu kemampuan dan keterbatasan
manusia baik secara fisiologis (hal-hal yang berhubungan dengan tubuh manusia)
maupun psikologis (hal yang berhubungan dengan mental dan kejiwaan manusia).

Berdasarkan kompleksitas pemasalahan pada Gedung Pusat Rehabilitasi
Yayasan Kristen Untuk Kesehatan Umum (YAKKUM) Yogyakarta khususnya aspek
ergonomi, maka dalam penelitian ini mempunyai tujuan untuk, mengetahui dan
mengevaluaisi aspek ergonomi pada Gedung Pusat Rehabilitasi Yayasan Kristen
Untuk Kesehatan Umum (YAKKUM) Yogyakarta ditinjau dari tata kondisinal
khususnya lingkup fisiologi yang meliputi faktor suhu, faktor cahaya, faktor suara,
faktor warna pada ruang-ruang sebagai berikut: Resepsionis, Ruang Kantor (Office
Room), Ruang Belajar (Class Room), Ruang Serbaguna, Perputakaan, Social Area,
Staff Bed Room, Toilet Staff, Ruang Asrama (Boys Accomodation), Toilet Asrama
(Boys Accomodation Toilet), Ruang Makan (Dinning Room), Ruang Dapur (Kitchen),
Ruang Cuci (Loundry)

Ruang-ruang tersebut diatas adalah diambil secara acak dengan sampel
imbangan dari suatu populasi (Proportional Random Sampling) yang dianggap
mampu mewakili Gedung Pusat Rehabilitasi YAKKUM (Yayasan Kristen Untuk
Kesehatan Umum) Yogyakarta. Kemudian dianalisis secara kuantitatif (terukur),
dengan menggabungkan tiga unsur, yaitu data literatur, data lapangan (baik data
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kualitatif maupun kuantitatif), dan data wawancara dengan narasumber (pengguna
ruang).

Dari hasil analisis ditemukan adanya beberapa masalah terutama yang terkait
dengan tatakonsisional dalam hal ini adalah faktor suhu, faktor cahaya, faktor udara
dan faktor warna, dari hasil penelitian ini, maka penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan rekomendasi dalam perbaikan Gedung Pusat Rehabilitasi Yayasan Kristen
Untuk Kesehatan Umum (YAKKUM) Yogyakarta, untuk koreksi masalah khususnya
yang terkait dengan tata kondisional, guna memperbaiki kinerja bangunan dimasa

yang akan datang,
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BAB1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pusat Rehabilitasi YAKKUM (Yayasan Kristen Untuk Kesehatan Umat)
Yogyakarta, merupakan yayasan yang mengusahakan rehabilitasi kepada para
penyandang cacat. Sekarang kata “penyandang cacat” sering digantikan dengan
dengan istilah “difabel” yang berasal dari pengertian people with different ability,
memiliki arti orang yang mempunyai kemampuan berbeda, dengan penggunaan
kata penyandang cacat, secara tidak sadar kita telah melakukan suatu pelanggaran
atau diskriminasi, karena kata cacat sering diartikan atau berkonotasi barang
bernilai murah, tidak terpaki, tidak layak, dan lain-lain Hal tersebut menempatkan
mereka pada posisi terasingkan, murah, tidak terpakai, tidak layak, dan lain-lain,
sedangkan penggunaan istilah difabel dianggap lebih bijak dibandingkan
penyandang cacat karena predikat ini bisa terjadi pada siapapun, yaitu orang-
orang hamil, orang sakit, orang tua, anak-anak dan sebagainya, selanjutnya dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan istilah difabel.

Pada Pusat Rehabilitasi YAKKUM (Yayasan Kristen Untuk Kesehatan
Umat) Yogyakarta segala cara digunakan untuk mendidik dan melatih para
difabel, sehingga mereka mampu mandiri dan tidak tergantung pada orang lain,
baik secara fisik maupun ekonomi. Secara fisik mereka diharapkan dapat

melakukan aktivitas sehari-hari tanpa bantuan orang lain, sedangkan secara
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ekonomi dengan segala keterbatasan fisiknya, mereka dapat menghidupi diri
sendiri dengan bekal keterampilan yang mereka miliki.

Binaan dari Pusat Rehabilitasi YAKKUM (Yayasan Kristen Untuk
Kesehatan Umat) Yogyakarta ini adalah para difabel secara fisik, seperti
amputasi, kaki bengkok, layuh badan akibat folio, kelainan badan sejak lahir, dan
kerusakan tulang belakang. Dengan kondisi fisik yang tidak sempurna, dalam
menjalani rutinitas serta aktivitas hidup sehari-hari tentu saja mereka akan
menghadapi kesulitan dan hambatan yang diakibatkan kondisi bangunan dan
fasilitas lingkungan yang belum memenuhi standar untuk kondisi fisik mereka.

Manusia dalam melakukan aktivitas sehari-hari di dalam suatu ruang
membutuhkan fasilitas pendukung agar kegiatan yang dilakukan berjalan dengan
lancar, terasa nyaman, dan aman. Beberapa aspek pelengkap yang dapat dipakai
untuk mencapai kenyamanan tersebut antara lain kesehatan tubuh, anatomi tubuh,
psikologi, estetika, konstruksi keamanan, dan teknik yang digunakan. Ruang yang
dirancang dengan baik akan menciptakan keamanan, kenyamanan, dan efektivitas
kerja orang-orang yang berada di dalamnya. Ketiga hal tersebut dapat tercapai
apabila dalam perancangan ruangnya berdasarkan pada kesesuaian faktor manusia
(human factor), yaitu kemampuan dan keterbatasan manusia baik secara fisiologis
(yang berhubungan dengan tubuh manusia) maupun psikologis (yang
berhubungan dengan mental dan kejiwaan manusia).

Perancangan interior yang aksesibel dapat dicapai dengan metode
pendekatan ergonomi, yaitu pendekatan dengan mempertimbangkan hal-hal yang

terkait antara manusia dan lingkungan kerjanya. Sedangkan yang menjadi lingkup
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ergonomi di antaranya adalah faktor anatomy (struktur), fisiology (bekerjanya),
dan phsikology (kejiwaan).l Apabila sebuah obyek, sebuah lingkungan atau
sebuah sistem diperuntukkan bagi kegunaan manusia, maka desainnya harus
menyertakan pula perhitungan dari karakteristik manusia 1;>emak:':1i:nya.2 Hal
tersebut dalam proses desain disebut “user centred”.

Benyamin Handler mengemukan bahwa terjadi proses bionomik (istilah
lain ergonomi) terhadap proses perancangan, yaitu interelasi antara manusia
dengan hasil rancanganya. Pada saat perancangan, manusia akan menjadi faktor
penentu perancangan, tetapi setelah dioperasikan hasil rancangan itu akan
mempengaruhi manusia pemakainya.®> Dengan demikian nyaman atau tidaknya
serta efektif tidaknya desain interior suatu ruang sangat dipengaruhi oleh
kesesuaian kondisi anatomi, fisiologi dan psikologi tubuh manusia sebagai
memakainya.

Pusat Rehabilitasi YAKKUM (Yayasan Kristen Untuk Kesehatan Umat)
Yogyakarta, merupakan tempat merehabilitasi bagi orang-orang difabel, sehingga
sebaiknya perancangan gedung maupun interiornya memakai pendekatan
universal, dan aksesibel yang berarti semua orang termasuk orang difabel, tanpa
bantuan siapapun dapat mencapai dan memasukinya. Hal ini sangat penting
karena dalam gedung rehabilitasi orang difabel terjadi interaksi antara manusia di

dalamnya dengan fasilitas yang disediakan. Fasilitas tersebut akan menciptakan

'Sugeng Tukio, Ergonomi (Surakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Sekolah
Tinggi Seni Indonesia Surakarta, 1995), p. 103.

’S. Peasant, Ergonomic, Standards and Guidelines for Design (London: British Standards
Institution, 1987), p. 1.

30. B. Hardy dan Hospitals L. P. Lammers, The Planning and Design Process
{Mariland: aspen Publishers, 1986), p. 16.

(O8]
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lingkungan yang berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap
aktivitas pelayanan pasien. Bagi pasien, fasilitas tersebut merupakan sarana yang
digunakan dalam rangka rehabilitasi cacat tubuh mereka. Pemahaman ini bukan
berarti mengistimewakan penyandang cacat tetapi suatu pendekatan yang
menganjurkan agar suatu desain direncanakan dan dirancang hati-hati untuk dapat
memenuhi kebutuhan spesifik orang-orang difabel maupun orang normal.*

Tanpa mengesampingkan pentingnya faktor anatomi dan psikologi dalam
ergonomi, faktor yang juga penting digunakan untuk mengkaji aspek ergonomi
pada Pusat Rehabilitasi YAKKUM (Yayasan Kristen Untuk Kesehatan Umum)
adalah faktor-faktor yang secara langsung akan berpengaruh terhadap manusia,
yaitu yang bersifat fisiologis. Adapun faktor fisiologis yang akan dijadikan obyek
dalam penelitian ini adalah meliputi faktor suhu, faktor suara, faktor pencahayaan,
serta faktor warna pada Pusat Rehabilitasi YAKKUM (Yayasan Kristen Untuk

Kesehatan Umat) Yogyakarta.

* Tka Putra, “Ruang Publik Kota Untuk Siapa”, dalam Kompas (Jakarta: 2002), p. 12.
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B. RUMUSAN MASALAH

Dengan kondisi fisik yang tidak sempurna atau difabel, tentunya dalam
menjalani rutinitas serta aktivitas hidup sehari-hari mereka akan menghadapi
kesulitan dan hambatan yang diakibatkan kondisi bangunan dan fasilitas
lingkungan yang belum memenuhi standar untuk kondisi fisik mereka. Bersumber
dari permasalahan tersebut di atas, maka dalam penelitian ini dirumuskan
beberapa masalah sebagai batasan suatu penelitian pada Gedung Pusat
Rehabilitasi YAKKKUM yang akan dipecahkan, yaitu sebagai berikut.

1. Bagaimanakah aspek ergonomi ditinjau dari tata kondisinal khususnya faktor
suhu pada interior Gedung Pusat Rehabilitasi Yayasan Kristen Untuk
Kesehatan Umum (YAKKUM) Yogyakarta?

2. Bagaimanakah aspek ergonomi ditinjau dari tata kondisinal khususnya faktor
cahaya pada interior Gedung Pusat Rehabilitasi Yayasan Kristen Untuk
Kesehatan Umum (YAKKUM) Yogyakarta?

3. Bagaimanakah aspek ergonomi ditinjau dari tata kondisinal khususnya faktor
suara pada interior Gedung Pusat Rehabilitasi Yayasan Kristen Untuk
Kesehatan Umum (YAKKUM) Yogyakarta?

4. Bagaimanakah aspek ergonomi ditinjau dari tata kondisinal khususnya faktor
warna pada interior Gedung Pusat Rehabilitasi Yayasan Kristen Untuk

Kesehatan Umum (YAKKUM) Yogyakarta?
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C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui dan mengevaluasi aspek ergonomi pada Gedung Pusat
Rehabilitasi Yayasan Kristen Untuk Kesehatan Umum (YAKKUM)
Yogyakarta ditinjau dari tata kondisinal khususnya faktor suhu.

2. Mengetahui dan mengevaluasi aspek ergonomi pada Gedung Pusat
Rehabilitasi Yayasan Kristen Untuk Kesehatan Umum (YAKKUM)
Yogyakarta ditinjau dari tata kondisinal khususnya faktor cahaya.

3. Mengetahui dan mengevaluasi aspek ergonomi pada Gedung Pusat
Rehabilitasi Yayasan Kristen Untuk Kesehatan Umum (YAKKUM)
Yogyakarta ditinjau dari tata kondisinal yang meliputi faktor suara. -

4. Mengetahui dan mengevaluasi aspek ergonomi pada Gedung Pusat
Rehabilitasi Yayasan Kristen Untuk Kesehatan Umum (YAKKUM)
Yogyakarta ditinjau dari tata kondisinal yang meliputi faktor warna.

y Dari hasil penelitian tersebut diharapkan dapat dijadikan rekomendasi
dalam perbaikan atau rehabilitasi Gedung Pusat Rehabilitasi Yayasan Kristen

Untuk Kesehatan Umum (YAKKUM) Yogyakarta, untuk koreksi masalah

khususnya yang terkait dengan tata kondisional guna memperbaiki kinerja

bangunan dimasa yang akan datang,
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D. METODE PENELITIAN

1. Metode Pendekatan

Dalam penulisan ini metode pendekatan yang digunakan adalah dengan
pendekatan deskriptif analitis, yaitu dengan membuat pencandraan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi, dalam
bentuk uraian, didukung dengan tabel, gambar, data, serta foto-foto untuk
menjelaskan tata kondisional yang meliputi faktor suhu, cahaya, suara, dan warna
pada Gedung Rehabilitasi YAKKUM (Yayasan Kristen Untuk Kesehatan Umum)
Yogyakarta.
2. Populasi

Populasi adalah semua obyek yang terdapat dalam penelitian,” dalam hal
ini yang terdapat pada Gedung Rehabilitasi YAKKUM (Yayasan Kristen Untuk
Kesehatan Umum) Yogyakarta.
3. Tehnik Sampling

. Tehnik sampling penelitian ini adalah dengan menggunakan tehnik

Proportional Random Sampling. Yaitu suatu tehnik pengambilan sampel secara
acak dari suatu sampel imbangan.® Sampel diambil berdasarkan pertimbangan,
dalam hal ini ruang-ruang yang dianggap mampu mewakili Gedung Pusat
Rehabilitasi YAKKUM (Yayasan Kristen Untuk Kesehatan Umum) Yogyakarta,

diambil secara acak untuk ruang yang karakteristiknya sama dari beberapa

pupulasi sampel ruang.

SSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : Bina

Aksara, 1986), p. 103.
SIbid, p. 107.
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4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam
sebuah penelitian, sedang dalam pengumpulan data tersebut terdapat beberapa
cara pengumpulan data. Adapun dalam penelitian ini mengunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut.

a. Studi Kepustakaan, yaitu proses pencarian informasi yang lengkap dari
literatur pendukung sebagai pedoman di dalam menentukan hubungan dan
keterkaitan permasalahan penelitian dengan masalah yang terdapat di
lapangan.

b. Studi lapangan merupakan proses pengumpulan data dengan langsung
terjun ke lapangan untuk melihat langsung obyek penelitian, yang dilakukan
melalui:

(1) Metode Observasi.

Observasi adalah pengamatan secara langsung kepada suatu
obyek yang akan diteliti. Beberapa observasi ini dengan mencatat,
mengamati, dan mengukur obyek secara langsung. Untuk mendapatkan
data yang valid, maka dalam observasi digunakan beberapa alat bantu,
yaitu Hydro thermo anemometer untuk mengukur suhu dan kelembapan
udara, Digital lighmeter untuk mengukur kekuatan cahaya, dan
meteran.

(2) Metode Wawancara atau Interview
Merupakan metode untuk memperoleh informasi dengan cara

dialog, tanya jawab secara langsung kepada pihak yang berhubungan
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dengan permasalahan penelitian, dalam hal ini pengguna ruang maupun
orang yang berkompeten dengan YAKKUM (Yayasan Kristen Untuk
Kesehatén Umum) Yogyakarta. Wawancara yang dilakukan adalah
dengan wawancara terbuka, tanpa panduan daftar pertanyaan. Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan informasi mendalam terkait dengan
permasalahan penelitian.
(3) Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan
mendokumentasikan hal-hal yang diperlukan untuk mendukung
penelitian baik tertulis maupun visual, teknik dokumentasi yang
digunakan adalah pemotretan menggunakan kamera foto, foto copy,

serta sketsa atau menggambar obyek yang diperlukan.

5. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian adalah dengan
analisis kuantitatif (terukur). Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian
untuk menemukan sesuatu yang didasarkan atas perhitungan, angka-angka
atau kuantitas,” selain itu dilakukan pula interpretasi dari data yang disusun,

secara kuantitatif sebagai pelengkap analisis data.

"Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2000),
p- 2.
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